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1.1  Latar Belakang Masalah 

Lembaga pendidikan formal seperti sekolah bertujuan cenderung dan membentuk 

manusia yang berpendidikan dalam pengembangan intelektual peserta didik untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Disatu sisi, Kepala Sekolah sebagai pimpinan di sekolah memiliki andil yang 

besar dalam membina para pendidik dan peserta didik. Pada kepemimpinan di lembaga 

pendidikan seperti halnya SMA, seorang pemimpin setidaknya memiliki pemahaman dan cara 

mengatasi  serta menyadari atas kelemahan dan kekurangan yang ada di sekolah tersebut. 

Kepemimpinan yang dimaksud adalah kepemimpinan Kepala Sekolah. Oleh sebabnya Kepala 

Sekolah harus dapat meningkatkan kinerja para guru yang membuat peningkatan kualitas 

pendidikan di sekolahnya dapat tercapai.   

Kinerja pegawai yang terlaksana dapat dicapai secara maksimal, karena ada beberapa 

sebab yang mempengaruhinya. Pegawai yang dimaksud adalah guru yang bekerja di SMA 

Negeri 15 Semarang. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah Kepala Sekolah setidaknya dapat 

memberi motivasi kepada para guru yang berakibat pada pelaksanaan tugas dilakukan dengan 

baik, sehingga kinerja guru dalam suatu sekolah dapat meningkat dan menjadi lebih baik. Kepala 

Sekolah sebagai pemimipin yang sangat berpengaruh di lembaga pendidikan yang dipimpinnya, 

Kepala Sekolah harus berani memberikan nasihat serta saran, dan jika dipandang perlu harus 

memberikan perintah. Kondisi tersebut perlu dilaksanakan demi perubahan dan kemajuan cara 

bersikap, bertingkah laku, dan lebih-lebih cara berpikir serta bertindak bagi para guru dan peserta 

didik. Dari keberanian tersebut, setidaknya memberikan perhatian dan pengetahuan serta 



pengalaman kepada para guru, sehingga Kepala Sekolah dapat membantu dan mengarahkan guru 

untuk dapat berkembang secara profesional. 

Pada pelaksanaan fungsi kepemimpinan Kepala Sekolah, Ia harus melakukan pengelolaan 

sebagai bentuk fungsi kepemimpinan dan pembinaan yang dilakukan baik melalui administrasi 

dan pengelolaan sebagai bentuk fungsi manajemen, namun itu semua tergantung dari 

kemampuannya. Terkait dengan kondisi tersebut, Kepala Sekolah sebagai seorang supervisor 

dapat memfungsikan dirinya sebagai pembangun,  pengkoreksi, pengawas,  dan pencari ide serta 

inisiatif demi jalannya seluruh rangkaian kegiatan pendidikan di sekolahnya. Selain itu Kepala 

Sekolah sebagai seorang pemimpin dalam dunia pendidikan juga harus mampu mewujudkan 

hubungan dengan para guru, tenaga administrasi (Tata Usaha = TU) dan juga kepada peserta 

didik secara harmonis dan nyaman. Hal itu perlu dilakukan demi menuju arah kemajuan yang 

ingin dicapai pada sekolah tersebut sesuai dengan porsinya masing-masing. Oleh sebab itu 

semua kegiatan pada orientasi pendidikan akan mengarah pada usaha peningkatan mutu 

pendidikan yang salah satunya tergantung dari guru dalam melaksanakan tugasnya secara 

profesional, yang salah satunya dimotivasi oleh seorang Kepala Sekolah, maka Kepala Sekolah 

perlu melakukan supervisi yang membuat seluruh kegiatan yang terkait dalam proses 

pembelajaran dapat berjalan secara maksimal.  

Begitu pentingnya tugas seorang Kepala Sekolah sebagai pemimimpin teratas melalui 

pengawasan kinerja guru, maka dari itu usaha meningkatkan kinerja tersebut menjadi tantangan 

berat bagi seorang Kepala sekolah, sebab kegiatan tersebut dibutuhkan proses yang baik dan 

tidak muncul secara tiba-tiba. Pada umumnya Kepala Sekolah telah banyak melakukan kegiatan 

dan berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan pada lembaga pendidikan yang 



dipimpinnya, salah satunya adalah pemberian motivasi kepada para guru agar para guru tersebut 

memilki kinerja yang baik.  

Di sisi lain, keberhasilan pendidikan dapat dicapai manakala ada umpan balik antara 

pendidik dengan peserta didik, pada kondisi ini guru memiliki peran peting. Bagaimanapun 

baiknya kebijakan pendidikan yang diterapkan dalam suatu negara, tidak akan mampu 

memberikan hasil yang maksimal, manakala guru tidak diberikan kebebasan dalam pelaksanaan 

pembelajaran dan motivasi dengan proporsional dan profesional. Motivasi guru akan terlihat 

dalam perwujudan kinerja sebagai bentuk pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan 

kinerja guru lebih dipusatkan pada pengaruh kepemimpinan Kepala sekolah dan budaya sekolah 

sebagai suatu organisasi dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan pada suatu sekolah. 

Sebagai seorang Kepala Sekolah di samping harus dapat melakukan pengelolaan sesuai 

dengan ilmu manajemen, baik itu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi juga 

dituntut untuk dapat mengisi dari seluruh rangkaian pendidikan di sekolah yang dipimpin Kepala 

sekolah. Fungsi Kepala sekolah memegang peran penting didalam pelaksanaan tanggung jawab 

pada pengelolaan terhadap proses atau jalannya kependidikan di suatu sekolah, termasuk yang 

terjadi di SMA Negeri 15 Semarang. Selain itu, peran utama sebagai seorang Kepala Sekolah 

adalah sebagai pemimpin dan kendali dari proses pembelajaran dan pelaksanakaan pendidikan. 

Oleh sebab itu pendidikan dalam suatu sekolah dapat berfungsi sebagai sebuah transformasi yang 

mengubah dari input menjadi output, melalui sebuah proses. Proses demikian menuntut secara 

benar sesuai dengan ketentuan yang mengatur tentang pendidikan. Pada jaminan 

terselenggaranya pendidikan sekolah, seorang Kepala sekolah harus mampu memfungsikan 

dirinya menjadi top manajer terhadap semua kebijakan dan jalannya proses pendidikan di 

lembaga pendidikan yaitu sekolah.    



Kepemimpinan seorang Kepala sekolah diperlukan  manajemen  yang sangat baik dalam 

rangka menjaga  kualitas pendidikan di lembaganya, biar sesuai tujuan pendidikan yang ingin 

dicapainya. Selain itu Kepala Sekolah berfungsi sebagai top manager juga harus memposisikan 

sebagai pengawas dalam sekolah.  Fungsi ini mengandung maksud bahwa seorang top manager 

sebagai faktor penentu dalam sukses dan tidaknya sekolah, selain sebagai kunci untuk menuju 

sekolah yang lebih sukses. Seorang manager tentu berkewajiban mempunyai kemampuan dalam 

mengatur sekolah yang dipimpinnya, menciptakan budaya organisasi yang sehat dan nyaman, 

mampu mendeteksi  perubahan yang ada,  mengoreksi kelemahan atau kekurangan serta dapat 

membawa sekolah yang dipimpinnya menuju sasaran untuk ditetapkannya sesuai pada visi dan 

misi sekolah tersebut, sehingga guru memiliki motivasi kerja yang ditunjukkan dengan 

kinerjanya berupa pelaksanaan proses pembelajaran. 

Kepala sekolah disebut juga sebagai pengarah atau pengawas. Hal tersebut memiliki arti 

bahwa Kepala sekolah wajib mampu memfungsikan dirinya sebagai pengawas dan pengontrol 

untuk melakukan supervisi agar dapat menemukan kemampuan dan kelemahan personil di 

sekolah-nya baik itu guru, tenaga administrasi atau tata usaha, peserta didik, dan mitra atau 

komite sekolah. Di samping itu seorang kepala sekolah juga dapat memberikan layanan yang 

terbaik kepada semua komponen sekolah untuk menuju peningkatan kualitas pendidikan melalui 

kemampuan para guru untuk memperbaiki proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

mencapai prestasi dan hasil belajar maksimal. Oleh karenanya dalam rangka peningkatan 

kualitas pendidikan, seorang Kepala Sekolah harus mampu menempatkan diri terdepan dalam 

pelaksanaan manajerial yang melekat pada dirinya sebagai seorang pemimpin di suatu sekolah. 

Kondisi di SMA Negeri 15 Semarang kaitannya dengan pelaksanaan kinerja pada sesama 

guru kurang harmonis, karena ada jarak pembatas antara  guru sebagai Pegawai Negeri Sipil 



(PNS) dengan guru honorer (Wiyata Bhakti).  Hubungan antara guru yang honorer dengan 

Kepala Sekolah juga kurang akrab, terutama bagi guru wiyata bhakti merasa ada pembatas 

sehingga terjadi kurang harmonis. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru PNS, 

bahwa masih ada guru bersikap acuh ketika ada tugas sekolah yang dibebankannya dan 

melakukan tugasnya dengan setengah-setengah ketika ada kerja tim, lebih memilih bekerja 

sendiri. Seharusnya diantara para guru PNS dengan Kepala sekolah terjalin komunikasi yang 

baik dan lancar, sehingga dapat meningkatkan kinerja para guru yang berujung pada kualitas 

pendidikan di sekolah (Hasil Wawancara Snr, 2017). 

Kinerja guru di SMA tersebut juga dapat dibuktikan dengan hasil peringkat SMA N 15 

Semarang di tahun 2016/2017 yang mengalami penurunan, pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

Tabel 1.1:  

Peringkat SMA N 15 Semarang Tahun 2016-2017 

SMA N 15 

Semarang Tahun 2017 

Rerata 

Tahun 2016 

  Rank 

Jumlah 

Siswa Rank Rerata 

IPA 10 203 59,54 8 62,73 

IPS 11 139 57,58 4 67,97 

Sumber: Dokumen Sekolah, 2018. 

Berikut ini adalah penjelasan mengenai beberapa pandangan peneliti sebelumnya 

mengenai Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Kerja dan Motivasi Kerja 

terhadapa Kinerja Guru: 

Tabel 1.2:  

Research Gap 



No 

Pengarang & 

Tahun Hasil 

1 

Tutik Yuliani, 

2016 

Hasil dari penelitian didapatkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru salah satunya motivasi kerja 

dan kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif 

terhadap kinerja guru. 

2 

A.A.Anwar 

Prabu 

Mangkunegara 

dan Mela 

Puspitasari. 

2015 

Hasil empiris menunjukkan bahwa hubungan antara 

motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja guru 

sedangkan stres kerja tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja guru. 

3 

Dwi Agung 

Nugroho 

Arianto. 2013 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kedisiplinan kerja 

tidak berpengaruh terhadap kinerja, lingkungan kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja, budaya kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja guru. 

4 

Siti Zubaidah. 

2015 

Hasil dari penelitian didapatkan budaya sekolah dan 

motivasi kerja berpengaruh positif terhadap mutu 

pendidikan. 

5 

Sri Setiyati, 

2014 

Hasilnya menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan 

antara pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 

kerja, dan budaya sekolah terhadap kinerja guru. 

Sumber: dikembangkan dalam penelitian, 2018  

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliani (2016) mengemukakan bahwa sesuai UU Nomor: 

14/2005 mengenai Guru dan Dosen, pada Pasal 20 dikemukakan jika kewajiban seorang 

pendidik atau guru yaitu sebagai perencana pembelajaran adalah melakukan perencanaan 

pembelajaran, melakukan proses pembelajaran, dan melakukan penilaian pembelajaran untuk 

melakukan penilaian demi peningkatan efisiensi dan keefektifan kompetensi dari lulusan. Dari 

tanggung jawab dan tugas tersebut, guru dituntut untuk mempunyai kinerja yang sangat tinggi 

agar dapat meluluskan  peserta didik yang kompeten di masa mendatang. Selanjutnya 

dikemukakan bahwa yang mempengaruhi kinerja guru diatas dibatasi oleh kemampuan mengajar 

seorang guru, motivasi yang dimiliki untuk bekerja, dan supervisi yang dilakukan oleh Kepala 

sekolah.  



Hasil penelitian berikut juga mengkaji tentang kinerja guru yang didasarkan pada 

Undang-Undang Nomor: 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen tidak didasarkan oleh 

kewajiban guru meliputi: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran, tetapi didasarkan pada kompetensi guru yang meliputi keahlian: 1) kompetensi 

profesional; 2) sosial; 3) kepribadian; dan 4) pedagogik. Hasil penelitian Mangkunegara dan 

Puspitasari (2015) menggambarkan jika kecerdasan emosi berpengaruh positif pada kinerja guru, 

stress kerja tidak memiliki berpengaruh terhadap kinerja guru tapi secara simultas dan keduanya 

kecerdasan emosi dan stress kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. Penelitian juga ditemukan 

bahwa kecerdasan emosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, yaitu pada 

dimensi motivasi diri. Oleh karenanya dalam mengoptimalkan kinerja guru di lingkungan Dinas 

Pendidikan Tangerang Selatan, maka para pengambil kebijakan di sekolah dan dinas pendidikan 

mempertimbangkan dan memperhatikan kecerdasan emosi dari para guru, terutama dimensi 

motivasi.   

Pengaruh lain yang berpengaruh pada peningkatan kinerja guru adalah budaya kerja. 

Arianto (2013) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa budaya kerja dalam suatu 

lembaga dapat dilihat dari minimnya tingkat penghargaan pada kinerja, minimnya tingkat 

kesejahteraan, jarang atau minimnya  komunikasi antar pihak sekolah (Kepala Sekolah dan guru) 

dengan wali murid peserta didik, yang masih ada jarak pembatas, sehingga terlihat kurang 

harmonis di antara keduanya. 

Terkait dengan budaya kerja, Zubaidah (2015) menyebutkan jika budaya sekolah tidak 

lepas dari budaya kerja yang tercipta dalam suatu lembaga pendidikan yaitu sekolah. Hasil 

penelitiannya menyarankan bahwa lebih baik bila seorang Kepala sekolah bisa mengetahui lebih 

meluas tentang budaya kerja yang berlaku didalam organisasinya, kemudian lebih ditingkatkan 



lagi budaya kerja tersebut agar dapat memberi dampak positif bagi kualitas pendidikan di 

lingkungan sekolah yang dipimpin olehnya. Lalu Kepala sekolah harus selalu memberi motivasi 

kepada para pendidik agar pendidik memiliki motivasi kerja yang baik dan berpengaruh terhadap 

kinerja guru yang lebih maksimal serta akan memberikan dampak yang terbaik didalam mutu 

pendidikan.    

Setiyati (2014) dalam penelitiannya menemukan gambaran bahwa secara deskripsi pada 

data kinerja guru didapati ketercapaian pada seluruh pendidik di SMK N di kabupaten 

Gunungkidup diperoleh 15,84% kinerja guru belum dapat terpenuhi. Lebih lanjut gambaran hasil 

penelitian juga ditemukan bahwa manajemen kepemimpinan Kepala sekolah berpengaruh besar 

pada kinerja guru jika dibanding dengan motivasi kerja beserta budaya sekolah yang ditunjukkan  

besarnya pengaruh  sebanyak 18,22%.   

 Mengacu pada hasil wawancara yang didukung dari beberapa hasil penelitian di atas 

menunjukkan bahwa kondisi di SMA Negeri 15 Semarang masih ada sebagian guru yang 

kinerjanya kurang maksimal. Hal ini jika dilihat dari tuntutan dari Permendiknas No. 35/2010 

meliputi: 1) pelaksanaan dalam pembelajaran; 2) perencanaan terhadap pembelajaran; 3) 

melakukan evaluasi dari pelaksanaan proses belajar yang masih kurang. Oleh sebab itu perlu 

dicari sebab sebagai solusi untuk memecahkan masalah tersebut sebagai rekomendasi hasil 

penelitian. 

Situasi dan budaya kerja seperti itu harus segera dinetralisir agar tidak berkembang lebih 

jauh, sebab bila tidak segera diselesaikan akan semakin menambah dan memperburuk situasi dan 

budaya kerja. Salah satu orang yang memiliki tugas dan kewenangan untuk menyelesaikan 

situasi di atas adalah pimpinan sekolah, yaitu Kepala Sekolah. Diharapkan kepemimpinan yang 

dilaksanakan seorang Kepala Sekolah akan dapat menyelesaikan setiap permasalahan yang 



terjadi di sekolah yang dipimpinnya, baik terkait dengan budaya kerja, motivasi kerja hingga 

sampai pada kinerja guru, sebab bila budaya kerja tercipta dengan baik dan nyaman manakala 

terjadi komunikasi sehat antara Kepala Sekolah dengan tenaga pendidik atau guru, komunikasi 

sesama guru,  dan komunikasi guru terhadap peserta didik tercipta terbangun dengan baik, maka 

tidak mustahil jika segala sesuatu yang direncanakan oleh sekolah akan mengalami sebuah 

keberhasilan. Oleh karena itu Kepala Sekolah memiliki tanggung jawab untuk menciptakan 

kinerja yang baik bagi para guru, salah satunya dibangun budaya kerja yang sehat sehingga guru 

akan menunjukkan kinerjanya secara maksimal. Kinerja tersebut diwujudkan dalam pelaksanaan 

tugas dan kewajiban sebagai pengajar yaitu mengajar. Apabila tugas dan kewajiban dilaksanakan 

secara maksimal, maka secara tidak langsung kinerja guru akan meningkat, yang berakibat pada 

perolehan prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik.  

Uraian di atas menggambarkan bahwa masih adanya Kepala Sekolah yang belum 

menunjukkan kemampuan dan keterampilannya dalam mengatur pada sekolah yang 

dipimpinnya. Selain itu juga adanya  sebagian  Kepala  Sekolah  yang  belum menerapkan aturan 

yang ada secara maksimal, mengingat berbagai pertimbangan yang berkaitan dengan kondisi dan 

lingkungan sekolah sebagai sebuah organisasi. Hal ini dikarenakan belum terciptanya budaya 

kerja yang berlangsung dengan  baik, sehingga kadang lingkungan kondusif dan kenyamanan 

belum diperoleh oleh guru yang berakibat pada guru kurang memiliki motivasi untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya secara maksimal. 

Masih adanya sebagian  guru yang menunjukkan kinerjanya kurang baik dan kurang 

maksimal, sehingga perlu ada perbaikan demi kemajuan dan kualitas pendidikan. Kondisi 

demikian menjadikan alasan peneliti tertarik untuk menetapkan sebuah judul penelitian: 



“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Kerja terhadap Motivasi Kerja 

Dampaknya pada Kinerja Guru (Studi pada SMA Negeri 15 Semarang)”.  

 

1.2 Perumusan Masalah  

Uraian pada latar belakang di atas, dalam perumusan masalah dibagi ke dalam 2 (dua) 

bagian, yaitu perumusan masalah secara umum dan perumusan masalah secara khusus. Secara 

umum perumusan masalah ini adalah: pengaruh kepemimpinan dan budaya kerja terhadap 

motivasi kerja dampaknya pada kinerja pegawai (guru) di SMA Negeri 15 Semarang pada tahun 

pelajaran 2017/2018. Adapun perumusan masalah secara khusus adalah: 

1. Apakah kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja guru di 

SMA N 15 Semarang? 

2. Apakah  budaya kerja memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja guru di SMA N 15 

Semarang?  

3. Apakah kepemimpinan Kepala Sekolah memiliki pengaruh terhadap kinerja  guru di SMA N 

15 Semarang?  

4. Apakah budaya kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja guru di SMA N 15 Semarang?  

5. Apakah motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja guru di SMA N 15 Semarang?  

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian   

Mengacu kesimpulan masalah di atas, tujuan pada penelitian ini terbagi menjadi 2 (dua), 

mengenai tujuan penelitian umum dan tujuan penelitian khusus. Secara umum, tujuan penelitian 

ini untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh kepemimpinan Kepala 



sekolah dan budaya kerja terhadap motivasi kerja dampaknya pada kinerja guru di SMA Negeri 

15 Semarang tahun pelajaran 2017/2018. Kemudian tujuan penelitian secara khusus adalah: 

1. Menganalisis dan membuktikan pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah   terhadap motivasi 

kerja guru di SMA N 15 Semarang.   

2. Menganalisis dan membuktikan pengaruh budaya kerja terhadap motivasi kerja guru di SMA 

N 15 Semarang. 

3. Menganalisis dan membuktikan pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kinerja  

guru di SMA N 15 Semarang.  

4. Menganalisis dan membuktikan pengaruh budaya kerja terhadap kinerja guru di SMA N 15 

Semarang.  

5. Menganalisis dan membuktikan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja  guru di SMA N 15 

Semarang.  

1.3.2 Kegunaan Penelitian   

Penelitian ini juga memiliki kegunaan memberikan manfaat, baik manfaat secara teoritis 

maupun manfaat secara praktis:  

1. Manfaat Teoritis  

1) Dapat memberikan manfaat pada bidang keilmuan, yaitu ilmu dalam perilaku organisasi 

dan manajemen sumber daya manusia (SDM). Bahasan ini menyajikan materi 

kepemimpinan Kepala sekolah, budaya kerja, dan kinerja guru terkait motivasi kerja para 

guru.  

2) Kajian dalam penelitian dapat menemukan faktor yang berpengaruh pada kinerja guru. 

Selain itu juga bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya pada peningkatan kualitas 

pendidikan dan profesionalitas guru.  



2. Manfaat Praktis 

Manfaat ini meliputi manfaat bagi dinas terkait, bagi guru atau sekolah, bagi penelitian 

mendatang, dan bagi peneliti: 

1) Bagi dinas terkait  

Memberikan informasi bagi Pemerintahan Kota/Kabupaten dan dinas terkait untuk 

merancang sebuah program yang terkait dengan menciptakan budaya kerja yang kondusif 

dan motivasi kerja bagi para guru serta peningkatan kinerja guru. 

2) Bagi sekolah/guru 

Memberikan masukan kepada sekolah, terkhusus kepada Kepala Sekolah sebagai masukan 

pada pelaksanaan keterampilan manajerialnya, dan juga masukan bagi para guru untuk 

mengevaluasi kinerjanya dan secara serentak dapat merancang langkah yang lebih baik dalam 

penentuan kinerja bagi para guru dan peningkatkan kualitas pendidikan kedepan.   

3) Bagi penelitian mendatang 

Dapat dijadikan bahan acuan penelitian sejenis mendatang dengan memodifikasi  variabel lain 

dan indikator berbeda, namun masih dalam konteks yang sama yaitu lingkup SDM 

pendidikan.  

 


